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Abstract 

Based on Article 1 paragraph 1 of the Law of the Republic of Indonesia Number 27 of 2022 
concerning Protection of Personal Data personal data refers to individual information that can 
be identified directly or through a combination with other data, either through electronic or 
non-electronic systems. Article 1 Letter a Law of the Republic of Indonesia Number 9 of 1994 
concerning Amendments to Law Number 6 of 1983 concerning General Provisions and Tax 
Procedures explains that taxpayers refer to individuals or entities determined by tax laws and 
regulations and have obligations taxation, including certain tax collectors or withholding. 
Protection of taxpayer personal data at the Regional Revenue Agency for the City of Surabaya is 
important to ensure that data processing takes into account the constitutional rights of 
taxpayers. Law Number 27 of 2022 concerning Protection of Personal Data gives rights to 
personal data subjects to delay or limit the processing of their personal data. This study uses a 
normative method to evaluate whether the interpretation of personal data protection in Law 
Number 27 of 2022 concerning Personal Data Protection has been integrated into the Law of 
the Republic of Indonesia Number 7 of 2021 concerning Harmonization of Tax Regulations and 
Law of the Republic of Indonesia Number 6 of 2023 regarding the Stipulation of Government 
Regulation in Lieu of Law Number 2 of 2022 concerning Job Creation. This study also aims to 
demonstrate efforts to protect the law regarding the confidentiality of personal data of 
taxpayers in the Surabaya Regional Revenue Agency. In conclusion, this study provides an 
overview of the existing legal protections for personal data of taxpayers and evaluates the 
suitability of data protection regulations with applicable tax regulations.  
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Abstrak 

Beirdasarkan Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Reipublik Indoineisia Noimoir 27 Tahun 2022 
teintang Peirlindungan Data Pribadi data pribadi meingacu pada infoirmasi individu yang dapat 
diideintifikasi seicara langsung atau meilalui koimbinasi deingan data lainnya, baik meilalui 
sisteim eileiktro inik maupun no in-eileiktroinik. Pasal 1 Huruf a Undang-Undang Reipublik 
Indoineisia Noimoir 9 Tahun 1994 teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Noimoir 6 Tahun 
1983 Teintang Keiteintuan Umum Dan Tata Cara Peirpajakan meinjeilaskan bahwa Wajib pajak 
meirujuk keipada individu atau badan yang diteintukan o ileih peiraturan peirundang-undangan 
peirpajakan dan meimiliki keiwajiban peirpajakan, teirmasuk peimungut atau peimoitoing pajak 
teirteintu. Peirlindungan data pribadi wajib pajak di Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Koita 
Surabaya peinting guna meimastikan peimroiseisan data teitap meimpeirhatikan hak 
ko institusioinal wajib pajak. Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 2022 teintang Peirlindungan 
Data Pribadi meimbeirikan hak keipada subjeik data pribadi untuk meinunda atau meimbatasi 
peimroiseisan data pribadi meireika. Peineilitian ini meinggunakan meito idei no irmatif untuk 
meingeivaluasi apakah inteirpreitasi peirlindungan data pribadi dalam Undang-Undang Noimoir 
27 Tahun 2022 teintang Peirlindungan Data Pribadi sudah teirinteigrasi dalam Undang-Undang 
Reipublik Indoineisia Noimo ir 7 Tahun 2021 teintang Harmoinisasi Peiraturan Peirpajakan dan 
Undang-Undang Reipublik Indo ineisia Noimoir 6 Tahun 2023 teintang Peineitapan Peiraturan 
Peimeirintah Peingganti Undang-Undang Noimoir 2 Tahun 2022 teintang Cipta Keirja. Peineilitian 
ini juga beirtujuan untuk meinunjukkan upaya peirlindungan hukum teirkait keirahasiaan data 
pribadi wajib pajak di Lingkungan Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Koita Surabaya. 
Keisimpulannya, peineilitian ini meimbeirikan gambaran teintang peirlindungan hukum yang ada 
teirhadap data pribadi wajib pajak dan meingeivaluasi keiseisuaian peiraturan peirlindungan 
data deingan peiraturan peirpajakan yang beirlaku. 

Kata Kunci: Data Pribadi; Wajib Pajak; Pajak Daeirah; 

 

A. Pendahuluan 

Peiran pajak sangat peinting dalam 

suatu neigara. Peindapatan pajak meinjadi 

pilar utama dalam peimbangunan 

infrastruktur dan sumbeir peindanaan 

lainnya yang beirtujuan untuk meiningkatkan 

keiseijahteiraan seimua warga Indoineisia. Oileih 

kareina itu, pajak meimiliki peiranan yang 

sangat peinting dalam meinjaga keilancaran 

peimeirintahan. Pajak tidak hanya dilihat 

seibagai alat untuk meingumpulkan 

peindapatan neigara seibanyak mungkin, 

teitapi juga meimiliki fungsi peingaturan. 

Fungsi peingaturan ini beirpeiran dalam 

meingarahkan masyarakat kei arah yang 

diinginkan oileih peimeirintah1. 

Pajak adalah toipik meinarik untuk 

dibahas kareina teirdapat peirbeidaan 

peirspeiktif antara peimeirintah dan wajib 

pajak dalam meimahami arti pajak teirseibut. 

Bagi peimeirintah, pajak meinjadi sumbeir 

peindapatan yang peinting untuk 

meinjalankan peimeirintahan. Untuk itu, 

 
1 I W P Prakoso, “Perlindungan Hukum Terhadap 

Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Penerapan 

Pengampunan Pajak (Studi Di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama …,” Dharmasisya 1 (2021). 
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peimeirintah beirupaya maksimal dalam 

meiningkatkan peineirimaan pajak meilalui 

peirubahan sisteim peimungutan pajak, 

peirbaikan undang-undang peirpajakan, seirta 

impleimeintasi peilapoiran dan peimbayaran 

pajak seicara eileiktro inik. Namun, di sisi lain, 

banyak wajib pajak yang meinganggap pajak 

seibagai beiban yang beirat dan beirusaha 

meinghindarinya. Meiskipun beigitu, kita 

tidak dapat meingabaikan peiran peinting 

pajak dalam peireiko ino imian Indo ineisia. Pajak 

dianggap seibagai pilar utama peireiko inoimian 

kareina meinjadi sumbeir peindapatan2 

teirbeisar bagi neigara. 

Seilain untuk meingatur dan 

meingaturkan masyarakat, dibeintuknya 

aturan hukum didasari oileih landasan 

filoisoifis yang paling peinting, yaitu 

meimbeirikan rasa keiadilan keipada 

masyarakat. Hukum beirfungsi seibagai alat 

untuk meincapai keiadilan seisuai deingan 

harapan publik. Namun, dalam proiseis 

peineigakan keiadilan meilalui instrumeint 

hukum3, seiring kali teirdapat dileima yang 

tak teireilakkan. 

Seitiap peimbeintukan hukum harus 

dilakukan deingan peinuh peirtimbangan 

kareina seimuanya diarahkan untuk 

meincapai cita hukum, yaitu keiadilan, 

keimanfaatan, dan keipastian. Keiadilan 

 
2 MH. DR. Niru Anita Sinaga, SH, “Pemungutan 

Pajak Dan Permasalahannya Di Indonesia,” Jurnal 

Ilmiah Hukum Dirgantara 7, no. 1 (2014): 142–57, 

https://doi.org/10.35968/jh.v7i1.128. 
3 Agus Supriyo, “Upaya Hukum Pemegang Surat 

Ijo Untuk Mendapatkan Sertifikat Hak Milik Dalam 

Persepktif Keadilan,” 2021. 

meimiliki nilai yang beirsifat no irmatif dan 

ko institutif, seidangkan keimanfaatan juga 

meimbutuhkan adanya keipastian. Dalam 

meiwujudkan cita hukum, Gustav Radbruch 

meineikankan peinggunaan asas prioiritas dari 

tiga nilai dasar yang meinjadi tujuan hukum. 

Asas prioiritas4 yang digunakan oileih Gustav 

Radbruch harus diteirapkan deingan urutan 

seibagai beirikut:  

a. Keiadilan Hukum;  

b. Keimanfaatan Hukum;  

c. Keipastian Hukum; 

Pajak, yang juga dikeinal seibagai tax, 

meimiliki peiran yang signifikan dalam 

peimbangunan eiko inoimi5 suatu neigara dan 

meirupakan salah satu sumbeir peineirimaan 

teirbeisar. Meinurut P.J.A Andriani, pajak 

digunakan untuk meimbiayai peingeiluaran-

peingeiluaran umum yang teirkait deingan 

tugas neigara.  

Hak asasi manusia6 yang meiliputi 

peirlindungan data pribadi meirupakan 

bagian peinting dari peirlindungan data 

pribadi bagi wajib pajak. Keimajuan 

teikno iloigi infoirmasi dan ko imunikasi saat ini 

meimpeirmudah akseis masyarakat teirhadap 

 
4 Supriyo. 
5 Indira Despuanitara Batara Randa and Imam 

Haryanto, “Perlindungan Hukum Atas Data Wajib 

Pajak Dalam Sistem Automatic Exchange Of 

Information (Aeoi) Studi Perbandingan Indonesia 

Uni Eropa,” Legal Standing : Jurnal Ilmu Hukum 5, 

no. 1 (2021): 25, 

https://doi.org/10.24269/ls.v5i1.3563. 
6 Rosihan Luthfi, “Perlindungan Data Pribadi 

Sebagai Perwujudan Perlindungan Hak Asasi 

Manusia,” Jurnal Sosial Teknologi 2, no. 5 (2022): 

431–36, 

https://doi.org/10.36418/jurnalsostech.v2i5.336. 
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data pribadi. Meilalui sisteim eileiktro inik, 

masyarakat dapat deingan mudah 

meimpeiro ileih data pribadi teirseibut. Seijalan 

deingan peirkeimbangan teikno iloigi, keisadaran 

masyarakat teintang peintingnya meinjaga 

keirahasiaan data pribadi juga meiningkat. 

Dalam eira digital ini, peirlindungan 

hukum teirhadap keirahasiaan data pribadi 

wajib pajak meinjadi hal yang krusial. Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Koita Surabaya 

seibagai leimbaga peirpajakan meimiliki 

tanggung jawab untuk meinjaga keirahasiaan 

dan privasi data pribadi wajib pajak yang 

meireika kumpulkan dan keiloila. Dalam hal 

peirlindungan data pribadi, Undang-Undang 

Noimoir 27 Tahun 2022 teintang 

Peirlindungan Data Pribadi (UU PDP) dan 

Undang-Undang Keiteintuan Umum dan Tata 

Cara Peirpajakan (UU KUP) meirupakan 

dasar hukum yang peinting. 

Di eira digital, cara BPD Koita Surabaya 

meingumpulkan, meinyimpan, dan 

meimproiseis data pribadi wajib pajak teilah 

meingalami peirubahan seibagai akibat 

peirtukaran infoirmasi dan peinggunaan 

teikno iloigi infoirmasi dan ko imunikasi7. 

Namun, deingan ke imajuan teikno ilo igi juga 

datang tantangan baru dalam peirlindungan 

data pribadi. Oileih kareina itu, leimbaga 

peirpajakan harus meimastikan keiamanan 

data pribadi yang meireika peiroileih, meinjaga 

keirahasiaan wajib pajak, dan meineirapkan 

 
7 Wahyudi Djafar, “Hukum Perlindungan Data 

Pribadi Di Indonesia,” n.d. 

keibijakan peirlindungan data pribadi yang 

teipat. 

Dalam kointeiks ini, peirlindungan 

hukum teirhadap keirahasiaan data pribadi 

wajib pajak di BPD Ko ita Surabaya meinjadi 

sangat reileivan. Tujuan dari peirlindungan 

data pribadi wajib pajak adalah meinceigah 

peinyalahgunaan, akseis yang tidak sah, dan 

peingungkapan ileigal teirhadap infoirmasi 

seinsitif yang dikumpulkan o ileih BPD. Hal ini 

juga beirkointribusi pada keipeircayaan 

masyarakat teirhadap sisteim peirpajakan 

seirta peintingnya meinjaga privasi dan 

keiamanan data pribadi. 

Koita Surabaya, seibagai salah satu koita 

beisar di Indoineisia, meimiliki poipulasi wajib 

pajak yang signifikan. Oileih kareina itu, 

peinting untuk meinjaga peirlindungan data 

pribadi wajib pajak guna meimpeirtahankan 

keipeircayaan meire ika dan meinceigah 

peinyalahgunaan data oileih pihak yang tidak 

beirweinang. Seibagai Badan Peindapatan 

Daeirah (BPD) Koita Surabaya, leimbaga ini 

meimiliki tanggung jawab untuk meilindungi 

dan meinjaga keirahasiaan data pribadi wajib 

pajak yang dipeiroileihnya. 

Seibagai bagian dari tugasnya dalam 

meingumpulkan peindapatan pajak, BPD 

Koita Surabaya peirlu meinyadari peintingnya 

peirlindungan data pribadi wajib pajak dan 

meineirapkan praktik teirbaik dalam 

meilindungi data teirseibut. Hal ini seijalan 

deingan upaya peimeirintah Indoineisia dalam 

meilindungi data pribadi meilalui undang-

undang peirlindungan data pribadi yang 
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baru. Peiraturan Walikoita Noimoir 90 Tahun 

2021 teintang Keidudukan, Susunan 

Oirganisasi, Uraian Tugas, dan Fungsi Seirta 

Tata Keirja Badan Peindapatan Daeirah (BPD) 

Koita Surabaya teilah meingatur tugas dan 

peilaksanaan peingo ilahan data o ibjeik pajak 

dan wajib pajak oileih BPD Koita Surabaya. 

Tingkat keibeirhasilan peimungutan 

pajak dipeingaruhi oileih tingkat keipatuhan 

wajib pajak. Untuk meiningkatkan 

peineirimaan pajak, peirlu dilakukan upaya 

untuk meiningkatkan keipatuhan wajib pajak. 

Salah satu upaya yang dapay dilakukan oileih 

Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Koita 

Surabaya adalah deingan meingumpulkan 

peineirimaan meilalui tingkat keipatuhan 

sukareila yang tinggi deimi meindoiro ing 

peineirimaan pajak8 seirta diseilaraskan 

deingan peineigakan hukum yang adil. 

Salah satu faktoir yang meimeingaruhi 

keipatuhan wajib pajak9 adalah keipeircayaan 

wajib pajak teirhadap peimeirintah dalam 

peingeiloilaan dan pe inyimpanan data pribadi 

meireika. Deingan pe ingeiloilaan data pribadi 

yang teipat, wajib pajak akan meirasa aman 

dan peircaya keipada peimeirintah, yang pada 

gilirannya akan meimbuat meireika leibih 

 
8 Suryo Prasetya Riyadi, Benny Setiawan, and Dio 

Alfarago, “Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak, 

Pemeriksaan Pajak, Dan Pemungutan Pajak 

Terhadap Penerimaan Pajak Penghasilan Badan,” 

Jurnal Riset Akuntansi & Perpajakan (JRAP) 8, no. 

02 (2021): 57–67, 

https://doi.org/10.35838/jrap.2021.008.02.16. 
9 Riyadi, Setiawan, and Alfarago. 

ceindeirung meimatuhi dan meimeinuhi 

keiwajiban peirpajakan10. 

Hasil beibe irapa peineilitian 

meinunjukkan bahwa keiadilan, yang 

ditunjukkan o ileih o ito iritas peirpajakan atau 

peimeirintah, dapat meimpeingaruhi peirilaku 

wajib pajak. Ada tiga jeinis keiadilan yang 

dibahas dalam catatan ini. Keiadilan 

distributif adalah peirseipsi bahwa 

peimeirintah beirtindak seibagai peingeilo ila 

yang baik dan bijaksana teirhadap pajak 

yang meireika pungut. Keiadilan proiseidural 

adalah peirseipsi bahwa oito iritas peirpajakan 

meingikuti proiseidur yang adil dalam 

beirurusan deingan wajib pajak. Keiadilan 

reitributif adalah peirseipsi bahwa oitoiritas 

peirpajakan meimbeirlakukan hukuman 

deingan adil atas peilanggaran aturan 

peirpajakan. Studi meinunjukkan bahwa 

keitidakadilan teirkait deingan 

keiceindeirungan wajib pajak (atau 

peimbeinaran) untuk tidak meimatuhi 

peiraturan. 

Dalam ko inteiks keiadilan pro iseidural, 

yang beirkaitan deingan peingeiloilaan data 

pribadi, diatur dalam Undang-Undang 

Noimoir 27 Tahun 2022 teintang 

Peirlindungan Data Pribadi. Data pribadi 

meirujuk pada infoirmasi teintang individu 

yang dapat diideintifikasi seicara langsung 

atau tidak langsung, baik meilalui sisteim 

eileiktro inik maupun no in-eileiktroinik. 

Peirlindungan data pribadi meirupakan 

 
10 Riyadi, Setiawan, and Alfarago. 
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upaya yang dilakukan untuk meilindungi 

data pribadi dalam proiseis peingoilahan data 

guna meinjamin hak koinstitusioinal subjeik 

data pribadi dari akseis yang tidak 

diseingaja11. Undang-Undang Noimoir 27 

Tahun 2022 teintang Peirlindungan Data 

Pribadi juga meinjeilaskan bahwa subjeik data 

pribadi dalam kointeiks peirpajakan atau 

hukum pajak adalah wajib pajak. 

Tulisan ini meinyajikan analisis rinci 

meingeinai keirahasiaan data pribadi wajib 

pajak di Koita Surabaya dan upaya yang 

teilah dilakukan oileih peimeirintah daeirah 

dalam meilindungi data teirseibut. Analisis 

dilakukan teirhadap keibijakan dan 

peiraturan yang diteirapkan o ileih Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Koita Surabaya 

dalam meilindungi data pribadi wajib pajak. 

Seilain itu, tulisan ini juga meimbandingkan 

peiraturan dan keibijakan peirlindungan data 

pribadi yang ada deingan peiraturan yang 

beirlaku seirta meingeimbangkan 

reikoimeindasi untuk meiningkatkan 

peirlindungan data pribadi wajib pajak. 

Tulisan ini meimbeirikan reikoimeindasi 

keipada Badan Peindapatan Daeirah (BPD) 

Koita Surabaya untuk meiningkatkan 

peirlindungan data pribadi wajib pajak, baik 

 
11 Upik Mutiara and Romi Maulana, “Perlindungan 

Data Pribadi Sebagai Bagian Dari Hak Asasi 

Manusia Atas Perlindungan Diri Pribadi,” 

Indonesian Journal of Law and Policy Studies 1, 

no. 1 (2020): 42, 

https://doi.org/10.31000/ijlp.v1i1.2648. 

dari seigi reigulasi, keibijakan, maupun 

teikno iloigi infoirmasi12 yang digunakan.  

 Dalam tulisan ini, yang beirjudul 

"Peirlindungan Hukum Teirhadap 

Keirahasiaan Data Pribadi Wajib Pajak 

Daeirah", akan dibahas meingeinai peintingnya 

peirlindungan data pribadi wajib pajak 

dalam kointeiks peirpajakan, analisis 

teirhadap keibijakan dan peiraturan yang 

diteirapkan oileih Badan Peindapatan Daeirah 

(BPD) Ko ita Surabaya, seirta meimbeirikan 

reikoimeindasi untuk meiningkatkan 

peirlindungan data pribadi wajib pajak di 

Koita Surabaya. Meilalui jurnal ini, 

diharapkan dapat meimbeirikan ko intribusi 

dalam peingeimbangan keibijakan dan praktik 

teirbaik untuk meilindungi data pribadi wajib 

pajak di Badan Peindapatan Daeirah (BPD) 

Koita Surabaya.   

 

B. Metode Penelitian 

Meirupakan peineilitian hukum noirmatif 13 

deingan meineilaah peiraturan peirundang-

undangan, hasil peineilitian, jurnal ilmiah dan 

reifeireinsi. Hasil peineilitian meinggambarkan 

bagaimana batas peirlindungan keirahasiaan 

data waib pajak dan bagaimana batas 

keiweinangan Badan Peindapatan Daeirah (BPD) 

dalam meimbeirikan infoirmasi data pribadi 

wajib pajak meilalui sisteim eileiktroinik maupun 

noineileiktroinik. 

 
12 Mutiara and Maulana. 
13 Latifah Amir dan Anas Agusmi Putra, 

“Kebijakan Hukum Pemerintah Provinsi Jambi 

Dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial Bagi 

Suku Anak Dalam” 3 (2016): 1–23. 
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Peindeikatan yuridis noirmatif14 untuk 

meinganalisis seicara kritis teirkait peirlindungan 

data pribadi teirhadap wajib pajak yang 

beirtujuan untuk meinggali dan 

meingungkapkan bagaimana peirlindungan dan 

peineigakan hukum masyarakat atas data 

pribadi meireika. 

Deingan cara meingadakan peineilusuran 

teirhadap peiraturan-peiraturan dan liteiratur-

liteiratur yang beirkaitan deingan peirmasalahan 

yang diteiliti yaitu Undang-Undang Noimoir 6 

Tahun 1983 teintang Keiteintuan Umum dan 

Tata Cara Peirpajakan seibagaimana teilah 

beibeirapa kali diubah teirakhir deingan Undang-

Undang Noimoir 28 Tahun 2007, Undang-

Undang Noimoir 30 Tahun 2014 teintang 

Administrasi Peimeirintahan, Undang-Undang 

Noimoir 27 Tahun 2022 teintang Peirlindungan 

Data Pribadi dan Peiraturan peirundang-

undangan lainnya. Disamping itu juga 

digunakan peindapat para ahli hukum peirdata 

yang teirmuat dalam liteiratur, jurnal maupun 

artikeil baik dalam beintuk ceitakan maupun 

dalam beintuk eileiktroinik. 

Peindeikatan yuridis noirmatif untuk 

meinganalisis seicara kritis teirkait peirlindungan 

data pribadi teirhadap wajib pajak yang 

beirtujuan untuk meinggali dan 

meingungkapkan bagaimana peirlindungan dan 

peineigakan hukum atas peirlindungan data 

 
14 Supriyono Supriyono and Anang Dony Irawan, 

“Semangat Kebangkitan Nasional Untuk 

Menghadapi Covid-19 Dalam Konteks Pancasila 

Dan Konstitusi,” Jurnal Pendidikan Sosial 

Keberagaman 7, no. 2 (2022): 141–48, 

https://doi.org/10.29303/juridiksiam.v7i2.137. 

pribadi wajib pajak dan bagaimana 

peirlindungan hukum teirhadap keirahasiaan 

data pribadi wajib pajak daeirah di Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Koita Surabaya 

apakah sudah seisuai deingan Undang-Undang 

Noimoir 27 Tahun 2022 teintang Peirlindungan 

Data Pribadi seirta apakah Undang-Undang 

Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peirpajakan 

(UUKUP) teilah meireipreiseintasikan teirkait 

peirlindungan data pribadi seisuai deingan 

Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 2022 

teintang Peirlindungan Data Pribadi. 

 

C. Pengaturan terkait perlindungan 

hukum terhadap kerahasiaan data 

pribadi wajib pajak 

Peirlindungan hukum adalah tindakan 

yang dilakukan untuk meimbeirikan rasa 

aman keipada individu yang meingalami 

peilanggaran hak asasi manusia akibat 

tindakan oirang lain. Tujuan peirlindungan 

hukum adalah meimastikan bahwa warga 

dapat meinikmati hak-hak yang dijamin oileih 

hukum. Seicara seideirhana, peirlindungan 

hukum meirupakan upaya yang dilakukan 

o ileih peineigak hukum untuk meilindungi 

individu dari situasi yang dapat meirugikan 

meireika, baik seicara meintal maupun fisik. 

Infoirmasi pada dasarnya adalah hal 

yang teirkait deingan data yang dimiliki oileih 

seiseio irang seibagai subjeik hukum, yang 

beirkaitan langsung deingan dirinya. Data 

teirseibut meirujuk pada Privacy oif Data 

Abo iut Peirsoin (Pribadi dari Infoirmasi 

Seio irang). Di eira digital saat ini, infoirmasi 
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meimiliki makna yang leibih luas daripada 

seikadar beintuk data itu seindiri, yaitu 

seibagai infoirmasi. Meimahami infoirmasi itu 

seindiri beirarti meimahami data yang dioilah 

meilalui peirangkat yang beirfungsi seicara 

o itoimatis untuk meireispo ins instruksi yang 

dibeirikan dan diteimpatkan deingan tujuan 

teirteintu untuk diproiseis. 

Peimeirintah meimiliki keiwajiban untuk 

meimbeirikan peirlindungan hukum teirhadap 

data pribadi individu kareina hal teirseibut 

beirhubungan deingan hak asasi warga 

neigara15. Di Indoineisia, Undang-Undang 

Dasar Neigara Reipublik Indoineisia tahun 

1945 juga meingakui hak atas peirlindungan 

diri pribadi warga neigara, yang diatur 

dalam Pasal 28 huruf G. Pasal teirseibut 

meinyatakan bahwa seitiap individu meimiliki 

hak untuk dilindungi dalam hal 

peirlindungan diri pribadi, keiluarga, 

keihoirmatan, harta beinda yang beirada di 

bawah keikuasaannya, seirta hak untuk 

meirasa aman dan dilindungi dari ancaman 

dan keitakutan dalam meilaksanakan atau 

tidak meilaksanakan seisuatu yang 

meirupakan hak asasi. Dalam Pasal ini, 

deingan jeilas dinyatakan bahwa neigara 

meimiliki tanggung jawab untuk meinjamin 

hak dan meilindungi keihidupan pribadi bagi 

warga neigaranya. 

 
15 Emmy Febriani Thalib Evelyn Angelita 

Pinondang Manurung, “Tinjauan Yuridis 

Perlindungan Data Pribadi Berdasarkan UU Nomor 

27 Tahun 2022,” 2022, 139–48. 

Ada beibeirapa cara untuk meilindungi 

keirahasiaan data wajib pajak daeirah seicara 

hukum, yaitu: 

a. Meingacu pada Undang-Undang Noimoir 

14 Tahun 2008 teintang Keiteirbukaan 

Infoirmasi Publik. Meiskipun undang-

undang ini meineikankan pada 

transparansi infoirmasi publik, teitapi 

juga meingatur peingeicualian dalam 

peingumuman infoirmasi yang beirkaitan 

deingan keipeintingan neigara, keiamanan 

nasioinal, dan keirahasiaan data pribadi. 

b. Meinggunakan Peiraturan Daeirah 

teintang Peirlindungan Data Pribadi. 

Beibeirapa daeirah di Indo ineisia teilah 

meingeiluarkan peiraturan daeirah yang 

meingatur peirlindungan data pribadi, 

teirmasuk data wajib pajak daeirah. 

Peiraturan daeirah ini beirtujuan untuk 

meingatur dan meilindungi data pribadi 

yang dipeiro ileih atau diproiseis oileih 

instansi peimeirintah daeirah. 

c. Meinggunakan sisteim infoirmasi yang 

aman dan teireinkripsi untuk 

meinyimpan data. Instansi peimeirintah 

daeirah harus meimastikan bahwa data 

wajib pajak yang meireika miliki 

disimpan dalam sisteim info irmasi yang 

aman dan teireinkripsi. Ini beirtujuan 

untuk meinceigah akseis oileih pihak yang 

tidak beirweinang. 

d. Meimbatasi akseis teirhadap data wajib 

pajak daeirah. Instansi peimeirintah 

daeirah harus meimbatasi akseis 

teirhadap data wajib pajak daeirah 
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hanya keipada pihak yang beirweinang 

dan meimbutuhkan data teirseibut untuk 

meinjalankan tugas-tugas meireika. 

e. Meingeinakan sanksi pidana bagi 

peilanggaran keirahasiaan data. Undang-

Undang ITEi dan KUHP dapat digunakan 

untuk meinjeirat peilaku yang meilakukan 

peingungkapan atau peinyalahgunaan 

data wajib pajak daeirah. Dalam hal ini, 

peilaku dapat dikeinai sanksi pidana 

yang beirat seibagai beintuk 

peirlindungan hukum teirhadap data 

wajib pajak daeirah. 

Peingaturan meingeinai peirlindungan 

hukum teirhadap keirahasiaan data pribadi 

wajib pajak meilibatkan dua undang-undang 

utama, yaitu Undang-Undang Noimoir 27 

Tahun 2022 teintang Peirlindungan Data 

Pribadi (UU PDP) dan Undang-Undang 

Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peirpajakan 

(UU KUP). Keidua undang-undang ini 

meimbeirikan landasan hukum yang peinting 

untuk meinjaga keirahasiaan data pribadi 

wajib pajak. 

UU PDP meirupakan undang-undang 

yang seicara khusus meingatur peirlindungan 

data pribadi di Indoineisia. Undang-undang 

ini meingatur be irbagai aspeik teirkait 

peingumpulan, peinggunaan, peingungkapan, 

dan peimroiseisan data pribadi, teirmasuk 

data pribadi wajib pajak. UU PDP 

meineigaskan bahwa seitiap peimroiseisan data 

pribadi harus dilakukan deingan itikad baik, 

pro ipoirsioinal, dan seisuai deingan prinsip-

prinsip peirlindungan data pribadi. Seilain 

itu, undang-undang ini juga meimbeirikan 

hak-hak keipada wajib pajak teirkait data 

pribadi meireika, seipeirti hak untuk 

meingakseis, meimpeirbaiki, meinghapus, dan 

meimbatasi peinggunaan data pribadi 

meireika. 

Di sisi lain, UU KUP meingatur proiseidur 

peirpajakan di Indoineisia. Dalam ko inteiks 

peirlindungan keirahasiaan data pribadi 

wajib pajak, UU KUP meineigaskan bahwa 

data pribadi wajib pajak yang dipeiroileih 

Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Koita 

Surabaya beirsifat rahasia. Hal ini beirarti 

BPD meimiliki keiwajiban untuk meinjaga 

keirahasiaan data pribadi teirseibut dan tidak 

bo ileih meingungkapkannya keipada pihak 

keitiga tanpa peirseitujuan wajib pajak atau 

tanpa dasar hukum yang jeilas. Seilain itu, UU 

KUP juga meinyeidiakan meikanismei 

keibeiratan dan seingkeita bagi wajib pajak 

yang meirasa bahwa keirahasiaan data 

pribadi meireika teilah dilanggar. 

Dalam peilaksanaannya, Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Ko ita Surabaya, 

seibagai leimbaga peirpajakan di wilayah 

teirseibut, harus meimatuhi keiteintuan yang 

teirdapat dalam UU PDP dan UU KUP. 

Meireika harus meinjaga keirahasiaan data 

pribadi wajib pajak yang meireika peiroileih, 

meinggunakan data teirseibut hanya untuk 

tujuan yang sah seisuai deingan peiraturan 

peirpajakan, dan meingimpleimeintasikan 

langkah-langkah keiamanan yang dipeirlukan 

untuk meilindungi data dari akseis yang tidak 
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sah atau peinggunaan yang meilanggar 

hukum. 

Peinting untuk dipeirhatikan bahwa 

weiweinang BPD dalam meimbeirikan 

infoirmasi data pribadi wajib pajak juga 

harus seisuai deingan weiweinang dan batasan 

yang diteitapkan dalam undang-undang dan 

peiraturan yang beirlaku. Dalam hal ini, UU 

PDP dan UU KUP meimbeirikan dasar hukum 

yang peinting untuk meilindungi keirahasiaan 

data pribadi wajib pajak, meimastikan 

peirlindungan hak-hak wajib pajak, dan 

meingatur proiseidur peinggunaan data 

pribadi dalam kointe iks peirpajakan. 

Meiskipun Undang-Undang Reipublik 

Indoineisia Noimoir 7 Tahun 2021 teintang 

Harmoinisasi Peiraturan Peirpajakan teilah 

meingatur peirlindungan data pribadi dalam 

ko inteiks peirpajakan, namun beilum 

seikoimpreiheinsif Undang-Undang Noimoir 27 

Tahun 2022 teintang Peirlindungan Data 

Pribadi. Dalam Pasal 35A ayat (2) UU KUP, 

dijeilaskan bahwa Direiktur Jeindeiral Pajak 

dan peigawai Direikto irat Jeindeiral Pajak 

dilarang untuk meingungkapkan rahasia 

wajib pajak yang meireika peiro ileih dalam 

meinjalankan tugasnya, keicuali deingan 

peirseitujuan teirtulis dari wajib pajak seilaku 

peimilik data16 eiatau beirdasarkan keiputusan 

peingadilan. Seilain itu, Pasal 36 UU KUP 

meinyeibutkan bahwa peilanggaran teirhadap 

keiteintuan keirahasiaan teirseibut dapat 
 

16 Sekaring Ayumeida Kusnadi, “Perlindungan 

Hukum Data Pribadi Sebagai Hak Privasi,” AL 

WASATH Jurnal Ilmu Hukum 2, no. 1 (2021): 9–16, 

https://doi.org/10.47776/alwasath.v2i1.127. 

dikeinai sanksi administratif dan pidana 

seisuai deingan peiraturan peirundang-

undangan yang beirlaku. Namun, Undang-

Undang Noimoir 27 Tahun 2022 teintang 

Peirlindungan Data Pribadi meimbeirikan 

peirlindungan yang leibih koimpreiheinsif 

teirhadap data pribadi, teirmasuk data wajib 

pajak, meilalui peingaturan meingeinai hak-

hak peimilik data, keiwajiban peingeilo ila data, 

meikanismei peingoilahan data, dan sanksi 

bagi peilanggaran. Deingan deimikian, 

undang-undang ini meinjadi payung hukum 

yang leibih kuat dalam meilindungi data 

pribadi, teirmasuk dalam kointeiks 

peirpajakan. 

Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 2022 

teintang Peirlindungan Data Pribadi (UU 

PDP) adalah peiraturan yang meingatur 

peirlindungan data pribadi di Indoineisia. UU 

ini meilindungi hak asasi manusia teirkait 

deingan peingumpulan, peinggunaan, 

peingoilahan, peinyimpanan, peinghapusan, 

dan peimindahan data pribadi. Data pribadi 

meirujuk pada infoirmasi apapun teintang 

seiseio irang yang bisa diideintifikasi langsung 

atau tidak langsung. UU PDP meingharuskan 

pihak yang meingumpulkan dan meimproiseis 

data pribadi untuk meimastikan bahwa 

peingoilahan data dilakukan seicara sah, adil, 

dan transparan. Seilain itu, pihak yang 

meimproiseis data harus meilindungi data 

pribadi17 teirseibut dari akseis yang tidak sah 

 
17 Maichle Delpiero et al., “Analisis Yuridis 

Kebijakan Privasi Dan Pertanggungjawaban Online 
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dan keibo icoiran. Jika teirjadi peilanggaran, UU 

PDP meimbeirikan sanksi keipada pihak yang 

meimproiseis data pribadi. 

Peirlindungan hukum teirhadap 

keirahasiaan data pribadi wajib pajak di 

Badan Peindapatan Daeirah (BPD) diatur 

o ileih beibeirapa peiraturan peirundang-

undangan, teirmasuk Undang-Undang 

Noimoir 11 Tahun 2008 teintang Infoirmasi 

dan Transaksi Eileiktro inik yang teilah diubah 

o ileih Undang-Undang Noimoir 19 Tahun 2016 

teintang Peirubahan Atas Undang-Undang 

Noimoir 11 Tahun 2008 Teintang Infoirmasi 

Dan Transaksi Eileiktro inik, seirta Peiraturan 

Meinteiri Dalam Neigeiri Noimoir 71 Tahun 

2019 teintang Peirlindungan Data Pribadi di 

Lingkungan Peimeirintah Daeirah. Namun, 

praktik di lapangan masih peirlu 

ditingkatkan, teirutama dalam hal keisadaran 

peigawai Badan Peindapatan Daeirah (BPD) 

meingeinai peintingnya peirlindungan data 

pribadi dan peineirapan sanksi teirhadap 

peilanggaran yang teirjadi. 

Namun deimikian, Undang-Undang 

Keiteintuan Umum dan Tata Cara Peirpajakan 

(UUKUP) tidak seicara speisifik meingatur 

peirlindungan data pribadi. Meiskipun beigitu, 

UUKUP meingandung keiteintuan-keiteintuan 

yang beirkaitan deingan meinjaga 

keirahasiaan infoirmasi teirkait deingan pajak. 

Oileih kareina itu, Badan Peindapatan Daeirah 

(BPD) Koita Surabaya dan seimua leimbaga 

peirpajakan lainnya harus meimastikan 

 

Marketplace Dalam Pelindungan Data Pribadi 

Pengguna Pada Kasus Kebocoran Data” 9 (2021). 

bahwa data pribadi wajib pajak yang 

meireika kumpulkan dan pro iseis dioilah 

seisuai deingan keiteintuan yang diatur dalam 

Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 2022 

teintang Peirlindungan Data Pribadi (UU 

PDP). Tindakan ini akan meimbantu 

meimastikan bahwa hak asasi manusia 

teirkait deingan peirlindungan data pribadi 

wajib pajak teirjaga deingan baik. 

 

D. Kewenangan Badan Pendapatan 

Daerah (BPD) Kota Surabaya dalam 

memberikan informasi data pribadi 

wajib pajak 

Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Ko ita 

Surabaya meimiliki keiweinangan khusus 

dalam meimbeirikan info irmasi meingeinai 

data pribadi wajib pajak. Keiweinangan ini 

didasarkan pada peiraturan peirpajakan dan 

administrasi peirpajakan yang meingatur 

BPD. Beirikut ini adalah beibeirapa poiin 

peinting teirkait keiweinangan BPD dalam 

meimbeirikan infoirmasi meingeinai data 

pribadi wajib pajak:  

a. Peingumpulan Infoirmasi: BPD 

beirweinang untuk meingumpulkan 

infoirmasi dan doikumein teirkait deingan 

wajib pajak, teirmasuk data pribadi 

seipeirti nama, alamat, no imoir ideintitas, 

dan infoirmasi lain yang reileivan untuk 

tujuan administrasi peirpajakan.  

b. Veirifikasi dan Peinagihan Pajak: BPD 

dapat meinggunakan data pribadi wajib 

pajak untuk meilakukan veirifikasi 

teirhadap keiwajiban pajak yang harus 
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dibayarkan dan meilakukan peinagihan 

teirhadap pajak yang beilum dibayar.  

c. Keibeiratan dan Seingkeita Pajak: BPD 

dapat meinggunakan data pribadi wajib 

pajak dalam proiseis peinyeileisaian 

keibeiratan dan seingkeita peirpajakan.  

d. Keirahasiaan Data: BPD meimiliki 

keiwajiban untuk meinjaga keirahasiaan 

data pribadi wajib pajak yang meireika 

peiroileih. Infoirmasi teirseibut hanya 

bo ileih digunakan untuk tujuan teirkait 

administrasi peirpajakan dan tidak 

bo ileih diungkapkan keipada pihak keitiga 

tanpa peirseitujuan wajib pajak atau 

tanpa dasar hukum yang jeilas.  

Namun, peirlu dicatat bahwa 

peinggunaan dan peingungkapan data 

pribadi wajib pajak harus meimatuhi 

peirsyaratan peirlindungan data pribadi yang 

diatur dalam undang-undang peirlindungan 

data pribadi yang beirlaku di Indoineisia, 

seipeirti Undang-Undang Noimoir 11 Tahun 

2008 teintang Infoirmasi dan Transaksi 

Eileiktro inik (UU ITEi) atau Undang-Undang 

Noimoir 27 Tahun 2022 teintang 

Peirlindungan Data Pribadi (UU PDP). BPD 

peirlu meimpeirhatikan prinsip-prinsip 

peirlindungan data pribadi, seipeirti prinsip 

keibutuhan akseis yang sah, peinggunaan data 

yang wajar dan proipo irsioinal, seirta meinjaga 

keirahasiaan data pribadi. 

Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Ko ita 

Surabaya meimiliki keiweinangan untuk 

meingumpulkan dan meimproiseis data 

pribadi wajib pajak seisuai deingan 

keiteintuan peiraturan peirundang-undangan 

peirpajakan. Namun, Badan Peindapatan 

Daeirah (BPD) Koita Surabaya tidak meimiliki 

keiweinangan untuk meimbeirikan infoirmasi 

data pribadi wajib pajak keipada pihak lain 

yang tidak meimiliki keiweinangan yang sama 

dalam meingakseis info irmasi teirseibut, 

keicuali dalam situasi teirteintu yang 

diizinkan oileih hukum. 

Seibagai peingeindali data pribadi, Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Koita Surabaya 

harus meimastikan bahwa peimroiseisan data 

pribadi18 wajib pajak dilakukan seicara 

teirbatas dan speisifik, sah seicara hukum, 

dan transparan seisuai deingan keiteintuan 

Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 2022 

teintang Peirlindungan Data Pribadi. Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Koita Surabaya 

juga harus meinjaga keirahasiaan data 

pribadi wajib pajak yang teilah dipeiro ileih, 

dan tidak boileih meimbeiritahukan infoirmasi 

teirseibut keipada pihak lain tanpa 

peirseitujuan dari peimilik data atau tanpa 

dasar hukum yang jeilas. 

Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Ko ita 

Surabaya meimiliki weiweinang untuk 

meingumpulkan dan meimproiseis data 

pribadi wajib pajak seisuai deingan 

peiraturan peirundang-undangan peirpajakan 

yang beirlaku. Namun, BPD tidak diizinkan 

untuk meimbeirikan infoirmasi data pribadi 

 
18 Sukarelawati Permana, “Pengaturan 

Perlindungan Data Pribadi Konsumen Jasa 

Keuangan Dalam Penggunaan Uang Elektronik 

Berbasis Server,” Veritas et Justitia 8, no. 2 (2022): 

386–414, https://doi.org/10.25123/vej.v8i2.5213. 
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wajib pajak keipada pihak lain yang tidak 

meimiliki weiweinang yang sama dalam 

meingakseis infoirmasi teirseibut, keicuali 

dalam situasi teirteintu yang diizinkan oileih 

hukum. Seibagai peimeigang keindali data 

pribadi, BPD Ko ita Surabaya beirtanggung 

jawab untuk meimastikan bahwa 

peimroiseisan data pribadi wajib pajak 

dilakukan deingan batasan dan speisifik, sah 

seicara hukum, dan transparan seisuai 

deingan keiteintuan Undang-Undang Noimoir 

27 Tahun 2022 teintang Peirlindungan Data 

Pribadi. BPD Koita Surabaya juga harus 

meinjaga keirahasiaan data pribadi wajib 

pajak yang teilah dipeiro ileih, dan tidak boileih 

meingungkapkan infoirmasi teirseibut keipada 

pihak lain tanpa peirseitujuan dari peimilik 

data atau tanpa dasar hukum yang jeilas. 

Beibeirapa isu hukum teirkait peirlindungan 

data pribadi wajib pajak di lingkungan BPD 

Koita Surabaya teirmasuk:  

a. Keipastian hukum teirkait peinggunaan 

dan keiamanan data pribadi wajib pajak 

o ileih BPD. BPD harus meimastikan 

bahwa peinggunaan data pribadi wajib 

pajak dilakukan seicara sah, teirbatas, 

dan seisuai deingan keiteintuan hukum 

yang beirlaku. BPD juga harus 

meimastikan bahwa data pribadi wajib 

pajak teitap ke irahasiaannya dan tidak 

disalahgunakan oileih pihak manapun.  

b. Hak-hak subjeik data pribadi. Pasal 11 

Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 2022 

teintang Peirlindungan Data Pribadi 

meimbeirikan hak keipada subjeik data 

pribadi, teirmasuk wajib pajak, untuk 

meinunda atau meimbatasi peimroiseisan 

data pribadi seicara seileiktif seisuai 

deingan tujuan peimro iseisan data 

pribadi. Oileih kareina itu, BPD harus 

meimastikan bahwa hak-hak subjeik 

data pribadi, te irmasuk wajib pajak, 

dihoirmati dan dilindungi.  

c. Peinyimpanan data pribadi wajib pajak. 

BPD harus meimastikan bahwa data 

pribadi wajib pajak disimpan deingan 

cara yang aman dan teirlindungi dari 

akseis yang tidak sah. BPD juga harus 

meimastikan bahwa data pribadi wajib 

pajak tidak disimpan leibih lama dari 

yang dipeirlukan untuk tujuan 

peimroiseisan data pribadi.  

d. Keiwajiban meilapoirkan peilanggaran. 

Jika teirjadi peilanggaran teirhadap 

peirlindungan data pribadi wajib pajak, 

BPD harus meilapoirkan peilanggaran 

teirseibut kei pihak beirweinang dan 

meimbeirikan peimbeiritahuan keipada 

subjeik data pribadi yang teirkait.  

e. Sanksi peilanggaran. BPD harus 

meimahami sanksi yang dapat dibeirikan 

jika teirjadi peilanggaran teirhadap 

peirlindungan data. 

Apabila ada peirmintaan dari pihak lain 

yang ingin meingakseis data pribadi wajib 

pajak, Badan Peindapatan Daeirah (BPD) 

Koita Surabaya beirweinang meimbeirikan 

infoirmasi teirseibut jika didasarkan pada 

dasar hukum yang meimungkinkan atau jika 

peimilik data meimbeirikan peirseitujuan yang 
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sah. BPD Koita Surabaya juga harus 

meimastikan bahwa akseis teirhadap data 

pribadi wajib pajak dilakukan o ileih pihak 

yang beirweinang dan beirtanggung jawab 

dalam peimroiseisan data, seirta meinjaga 

keirahasiaan data pribadi yang teilah 

dibagikan keipada pihak lain. 

BPD Koita Surabaya teilah meineitapkan 

keibijakan dan proiseidur untuk meinjaga 

keirahasiaan data pribadi wajib pajak, yang 

meiliputi peingumpulan, peingoilahan, 

peinyimpanan, dan peinggunaan data 

teirseibut. BPD Koita Surabaya juga 

meimastikan bahwa hanya pihak yang 

beirweinang yang dapat meingakseis data 

pribadi wajib pajak. 

BPD Koita Surabaya juga teilah 

meingambil langkah-langkah untuk 

meinceigah keiboico iran atau peinyalahgunaan 

data pribadi19 wajib pajak. Tindakan ini 

meincakup peilatihan karyawan meingeinai 

peintingnya meinjaga keirahasiaan data 

pribadi wajib pajak, peinggunaan sisteim 

keiamanan infoirmasi teirbaru, dan 

peinggunaan jaringan yang aman. 

Peirlindungan hukum teirhadap 

keirahasiaan data pribadi wajib pajak daeirah 

adalah aspeik yang sangat peinting dan harus 

dijaga deingan ceirmat o ileih Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Ko ita Surabaya. 

Hal ini diseibabkan o ileih sifat rahasia data 

 
19 Faiz Rahman, “Kerangka Hukum Perlindungan 

Data Pribadi Dalam Penerapan Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik Di Indonesia,” 

Jurnal Legislasi Indonesia 18, no. 1 (2021): 81, 

https://doi.org/10.54629/jli.v18i1.736. 

pribadi yang hanya bo ileih diakseis o ileih pihak 

yang beirweinang seisuai deingan peiraturan 

yang beirlaku. Dalam meinjalankan tugasnya, 

Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Koita 

Surabaya wajib meimatuhi aturan hukum 

yang beirlaku, seipeirti Undang-Undang 

Noimoir 11 Tahun 2008 teintang Infoirmasi 

dan Transaksi Eileiktro inik dan Peiraturan 

Peimeirintah Noimoir 71 Tahun 2019 teintang 

Peilaksanaan UU Noimoir 24 Tahun 2013 

teintang Peirubahan atas UU Noimoir 23 

Tahun 2006 teintang Administrasi 

Keipeindudukan. Langkah-langkah yang 

dapat diambil untuk meingatasi isu hukum 

teirkait peirlindungan data pribadi wajib 

pajak di lingkungan Badan Peindapatan 

Daeirah (BPD) Koita Surabaya ang peirtama 

adalah meininjau keibijakan peirlindungan 

data deingan meimeiriksa keibijakan yang ada 

di Badan Peindapatan Daeirah (BPD) Koita 

Surabaya teirkait peirlindungan data pribadi 

wajib pajak. Pastikan bahwa keibijakan 

teirseibut seisuai deingan hukum yang 

beirlaku, teirmasuk Undang-Undang 

Peirlindungan Data Pribadi yang beirlaku di 

Indoineisia. Yang keidua adalah deingan 

meilakukan audit keiamanan data: Lakukan 

audit keiamanan data untuk meingeivaluasi 

risikoi keibo icoiran atau peinyalahgunaan data 

pribadi. Pastikan bahwa sisteim ko imputeir 

dan basis data BPD Koita Surabaya meimiliki 

langkah-langkah keiamanan yang meimadai, 

seipeirti einkripsi data dan peimbatasan akseis 

teirhadap infoirmasi pribadi. Yang keitiga 

adalah deingan meiyeidiakan peindidikan dan 
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peilatiha keipada karyawan BPD Koita 

Surabaya meingeinai peintingnya 

peirlindungan data pribadi dan langkah-

langkah yang harus diambil untuk meinjaga 

keiamanannya. Dalam peilatihan ini, pastikan 

untuk meinyampaikan aturan dan reigulasi 

teirkait peirlindungan data pribadi yang 

beirlaku. Yang keieimpat adaalah meilakukan 

peininjauan kointrak deingan pihak keitiga, 

jika BPD Koita Surabaya meinggunakan jasa 

pihak keitiga, seipeirti peinyeidia layanan IT 

atau peirusahaan peimroiseisan data, pastikan 

bahwa kointrak teirseibut meincakup 

keiwajiban meireika dalam meilindungi data 

pribadi seisuai deingan hukum yang beirlaku. 

Peiriksa juga keibijakan privasi dan 

keiamanan yang diteirapkan o ileih pihak 

keitiga teirseibut. Yang keilima adalah reispoins 

teirhadap peilanggaran data: Teitap siap 

untuk meireispoins deingan teipat jika teirjadi 

peilanggaran data atau keibo icoiran. Ini 

meilibatkan ideintifikasi peilanggaran, 

meimbeiri tahu pihak yang teirkeina dampak, 

meilapoirkan insidein keipada oito iritas yang 

beirweinang, seirta meingambil langkah-

langkah untuk meimpeirbaiki keileimahan 

keiamanan yang ada. Yang teirakhir adalah 

deingan meilakukan peingawasan dan 

peimantauan seicara koinsistein teirhadap 

keibijakan dan langkah-langkah keiamanan 

yang teilah diteitapkan. Seilalu meimpeirbarui 

keibijakan dan pro iseidur seisuai deingan 

peirkeimbangan hukum dan teikno iloigi yang 

teirkait deingan peirlindungan data pribadi. 

Seilain meilakukan langkah-langkah teirseibut 

di atas, koilaboirasi deingan oito iritas yang 

beirweinang, seipeirti Koimisi Infoirmasi dan 

Peirlindungan Data Pribadi (KIPDP), peirlu 

dilakukan oileih Badan Peindapatan Daeirah 

(BPD) Koita Surabaya jika dipeirlukan. 

Tujuannya adalah untuk meimastikan bahwa 

praktik peirlindungan data pribadi di BPD 

Koita Surabaya meimatuhi hukum yang 

beirlaku dan meingikuti peidoiman teirbaik 

yang ada. Seilanjutnya, Badan Peindapatan 

Daeirah (BPD) Koita Surabaya harus 

meimveirifikasi bahwa sisteim keiamanan 

yang digunakan untuk data pribadi wajib 

pajak teilah seisuai deingan standar 

keiamanan yang diteitapkan o ileih 

peimeirintah. Tujuan dari langkah ini adalah 

untuk meinjaga agar data pribadi wajib 

pajak daeirah teitap teirlindungi dari risikoi 

keibo icoiran atau peinggunaan yang tidak sah.  

 

E. Kesimpulan 

Dalam upaya meilindungi keirahasiaan 

data pribadi wajib pajak daeirah, Badan 

Peindapatan Daeirah (BPD) Koita Surabaya 

juga harus meimbeirikan peimahaman dan 

peilatihan keipada seiluruh karyawan dan 

peigawainya meingeinai peintingnya meinjaga 

keirahasiaan data pribadi seirta meinjalankan 

tugas deingan inteigritas dan 

pro ifeisioinalismei. Di dalam sisteim hukum 

pajak, peingakuan dan peirlindungan hukum 

teirhadap data pribadi wajib pajak adalah 

bagian yang peinting dan meirupakan 

ko inseikueinsi dari neigara hukum Reipublik 

Indoineisia. Namun, saat ini beilum teirdapat 
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substansi peirlindungan data pribadi wajib 

pajak dalam hukum pajak beirupa peiraturan 

peirundang-undangan, struktur hukum 

pajak beirupa instansi atau leimbaga yang 

meinanganinya, seirta budaya hukum yang 

meinceirminkan peirlakuan teirhadap data 

pribadi wajib pajak. Oileih kareina itu, beilum 

teirlaksananya peirlindungan hukum 

teirhadap data pribadi wajib pajak seisuai 

deingan Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 

2022 teintang Peirlindungan Data Pribadi 

dapat meinjadi seibuah implikasi dari hal 

teirseibut. Beintuk peirlindungan hukum 

teirhadap data pribadi wajib pajak tidak 

seiragam. Hak untuk meimpeiroileih infoirmasi, 

bimbingan, dan dideingarkan tidak diatur 

seicara langsung dalam sisteim hukum pajak, 

seipeirti yang teircantum dalam Undang-

Undang KUP. Oileih kareina itu, peinting bagi 

Peimeirintah untuk meilakukan reivisi deingan 

meingatur seicara khusus dalam sisteim 

hukum pajak, deingan meineimpatkannya 

dalam Undang-Undang Keiteintuan Umum 

dan Tata Cara Peirpajakan (UUKUP), yang 

diseisuaikan deingan Undang-Undang Noimoir 

27 teintang Peirlindungan Data Pribadi. 

Deingan deimikian, Badan Peindapatan 

Daeirah (BPD) Koita Surabaya dapat 

meimbeirikan peirlindungan hukum yang 

o iptimal teirhadap keirahasiaan data pribadi 

wajib pajak daeirah dan meimpeirtahankan 

keipeircayaan masyarakat teirhadap layanan 

yang diseidiakan. 

 

 

F. Saran 

Disarankan agar Peimeirintah meireivisi 

sisteim hukum pajak deingan meineimpatkan 

peingaturannya seicara speisifik dalam 

Undang-Undang Keite intuan Umum dan Tata 

Cara Peirpajakan (UUKUP), yang diseisuaikan 

deingan Undang-Undang Noimoir 27 teintang 

Peirlindungan Data Pribadi. Langkah ini 

peinting untuk meinjalankan administrasi 

peirpajakan deingan baik, seihingga instansi 

atau leimbaga yang beirtanggung jawab 

dapat meimahami batasan dalam 

meimbeirikan infoirmasi data pribadi wajib 

pajak seisuai deingan keiteintuan peiraturan 

peirundang-undangan peirpajakan. Peirlu 

dipeirtimbangkan juga bahwa hukum pajak 

meimiliki karakteiristik yang beirbeida deingan 

hukum administrasi peimeirintahan. Oileih 

kareina itu, disarankan agar peingaturannya 

diteimpatkan seicara khusus dalam lingkup 

sisteim hukum pajak untuk meingakoimoidasi 

keikhususan teirseibut. 

Meinurut peinulis, Badan Peindapatan 

Daeirah (BPD) Koita Surabaya dapat 

meingambil langkah-langkah beirikut dalam 

meilindungi data pribadi wajib pajak: 

a. Keibijakan dan Proiseidur Peirlindungan 

Data: 

1) Meimbuat keibijakan dan pro iseidur 

yang jeilas dan koimpreiheinsif untuk 

meilindungi data pribadi wajib pajak 

daeirah, teirmasuk peingumpulan, 

peinyimpanan, peinggunaan, dan 

peinghapusan data. 
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2) Meimastikan keibijakan dan pro iseidur 

teirseibut meimatuhi peirsyaratan 

hukum yang diteitapkan dalam 

Undang-Undang Noimoir 27 Tahun 

2022 dan undang-undang teirkait 

peirpajakan. 

3) Meingko imunikasikan keibijakan dan 

pro iseidur teirseibut keipada seiluruh 

peirsoineil di BPD Koita Surabaya dan 

meimastikan peimahaman yang baik 

teintang peintingnya meinjaga 

keirahasiaan data pribadi wajib pajak 

daeirah. 

b. Keisadaran dan Peilatihan: 

1) Meingadakan proigram keisadaran 

dan peilatihan seicara teiratur keipada 

seiluruh peirsoineil BPD Koita Surabaya 

teintang peirlindungan data pribadi 

wajib pajak daeirah. 

2) Meilibatkan peirsoineil dalam 

peimahaman teintang peiraturan 

peirlindungan data pribadi yang 

beirlaku dan dampaknya teirhadap 

tugas-tugas meireika. 

3) Meimbeirikan eidukasi keipada 

peirsoineil teintang teiknik-teiknik 

keiamanan data, seipeirti peinggunaan 

kata sandi yang kuat, peinggunaan 

jaringan yang aman, dan deiteiksi 

ancaman keiamanan. 

c. Peingamanan Infrastruktur Teikno ilo igi 

Infoirmasi: 

1) Meiningkatkan keiamanan 

infrastruktur teikno iloigi info irmasi di 

BPD Koita Surabaya deingan 

meineirapkan langkah-langkah 

seipeirti einkripsi data, peinggunaan 

pro itoiko il keiamanan yang aman, dan 

keibijakan akseis yang keitat. 

2) Meilakukan audit keiamanan seicara 

beirkala untuk meingideintifikasi dan 

meingatasi keireintanan keiamanan 

yang mungkin ada dalam sisteim dan 

infrastruktur teiknoilo igi infoirmasi. 

d. Peimantauan dan Peingawasan: 

1) Meineirapkan meikanismei 

peimantauan dan peingawasan yang 

eifeiktif untuk meimastikan keipatuhan 

teirhadap keibijakan dan pro iseidur 

peirlindungan data pribadi wajib 

pajak daeirah. 

2) Meilakukan audit inteirnal seicara 

beirkala untuk meimastikan bahwa 

praktik peirlindungan data 

dilaksanakan deingan beinar dan 

seisuai deingan peirsyaratan hukum 

yang beirlaku. 

e. Koilabo irasi deingan Oitoiritas Teirkait: 

1) Meimbangun keirja sama yang eirat 

deingan oitoiritas teirkait, seipeirti 

Koimisi Infoirmasi dan Peirlindungan 

Data Pribadi (KIPDP), untuk 

meimastikan bahwa keibijakan dan 

praktik peirlindungan data pribadi 

wajib pajak daeirah di BPD Koita 

Surabaya seisuai deingan reigulasi 

yang beirlaku. 

2) Meingikuti peidoiman dan 

reikoimeindasi yang dikeiluarkan oileih 
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o itoiritas teirkait meingeinai 

peirlindungan data pribadi. 

f. Tanggapan teirhadap Peilanggaran Data: 

1) Meireincanakan reispoins 

ko impreiheinsif dalam meinghadapi 

peilanggaran data atau keibo icoiran 

infoirmasi pribadi. 

2) Reincana teirseibut harus meincakup 

langkah-langkah untuk meilindungi 

data yang teirdampak, meilapoirkan 

insidein ke ipada oito iritas yang 

beirweinang, dan meimbeirikan 

infoirmasi yang seisuai keipada wajib 

pajak daeirah teirkait deingan 

peilanggaran teirseibut. 

Saran-saran di atas diharapkan 

dapat meimbantu BPD Koita Surabaya 

meiningkatkan peirlindungan hukum 

teirhadap keirahasiaan data pribadi 

wajib pajak daeirah. Impleimeintasi 

saran-saran teirseibut akan meimbantu 

BPD Koita Surabaya meimatuhi 

peirsyaratan hukum yang beirlaku, 

meiningkatkan peirlindungan data 

pribadi wajib pajak daeirah, dan 

meimbangun keipeircayaan masyarakat 

yang leibih beisar. 
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